BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa teori yang terkait dengan variabel yang akan diteliti pada penelitian ini. 

2.1 Kesiapan Menikah
2.1.1 Sejarah Konstruk Kesiapan Menikah

Konsep kesiapan menikah yang dibangun oleh Wiryasti (2004) didasari oleh penelitian yang dilakukan oleh Fowers & Olson (1992) yang dimana penelitian ini mengambil sampel dari pasangan yang telah menikah dan ingin mengetahui indikator yang menjadi dasar dari kepuasan pernikahan pada pasangan tersebut. Fowers dan Olson (1992) mengembangkan tipologi pasangan berdasarkan PREPARE dengan sampel lebih dari 5.000 pasangan terlibat sebagai partisipan penelitian. PREPARE memiliki 11 skala yang menilai bidang kualitas hubungan pranikah yang penting dimiliki oleh sepasang individu yang akan menikah. 

Tipologi ini dikembangkan berdasarkan nilai yang didapatkan oleh pasangan dari hasil tes yang telah dilakukan. Fowers dan Olson (1992) menemukan empat jenis pasangan dari hasil penelitian tersebut, yaitu vitalized couple, harmonized couple, traditional couple, dan conflicted couple. 

Pasangan vitalized memiliki tingkat kepuasan hubungan yang tinggi secara keseluruhan. Skor PREPARE pasangan ini menunjukkan tingkat kenyamanan yang tinggi pula. Mereka mampu untuk mendiskusikan perasaan dan masalah secara bersama-sama. Pasangan ini memiliki kepuasan yang tinggi dalam berhubungan intim dan seksual. Mereka juga senang dengan bagaimana mereka menghabiskan waktu luang bersama-sama dan memiliki kesepakatan tentang masalah keuangan dan pengasuhan. Pasangan vitalized melihat agama sebagai landasan penting untuk pernikahan mereka dan menunjukkan preferensi yang kuat untuk pola peran egaliter. 

Pasangan yang harmonized memiliki kualitas hubungan yang moderat secara keseluruhan. Skor yang mereka dapatkan menyarankan bahwa mereka relatif puas dengan satu sama lain dalam hal kepribadian dan kebiasaan, keinginan untuk dimengerti oleh pasangan mereka, dan mampu bertukar pikiran dan perasaan dengan pasangannya. Pasangan ini dapat menyelesaikan masalah perbedaan diantara mereka dengan baik. Pasangan harmonized juga merasa nyaman dengan satu sama lain, teman dan keluarga. Pasangan ini cenderung agak realistis dalam pandangan mereka tentang pernikahan dan masalah pengasuhan anak. Mereka menunjukkan bahwa agama bukan merupakan bagian penting dari hubungan mereka. 

Pasangan traditional memiliki profil PREPARE yang menunjukkan ketidakpuasan moderat dalam hubungan mereka. Pasangan ini mengalami ketidakpuasan dengan pasangan mereka seperti ketidaknyamanan dengan kebiasaan pribadi dan mengalami kesulitan dalam mengutarakan perasaan dan menangani konflik. Pasangan tradisional memiliki kekuatan di area pengambilan keputusan dan perencanaan masa depan. Pasangan ini cenderung realistis dalam memandang pernikahan dan melihat agama sebagai hal yang penting dalam pernikahan. 

Pasangan conflicted adalah pasangan yang mengalami ketidakpuasan dengan kepribadian dan kebiasaan pasangannya. Pasangan ini mengalami masalah pada kemampuan untuk berkomunikasi dan mendiskusikan masalah dalam hubungan, serta dalam bidang kegiatan rekreasi, hubungan seksual, dan hubungan dengan keluarga dan relasi dekat. Fowers & Olson (1996) membuat program pre-marital PREPARE yang dimaksudkan untuk melihat kekuatan dan kelemahan dari pasangan yang sudah akan menikah, dimana tujuannya adalah mengantisipasi ketidakpuasan yang akan terjadi diantara pasangan tersebut. 

2.1.2 Definisi Kesiapan menikah

Holman & Li (1997) menyatakan bahwa kesiapan menikah merupakan persepsi terhadap kemampuan individu untuk dapat menampilkan dirinya di dalam peran-peran pernikahan. Kesiapan menikah dapat dipandang sebagai aspek dari proses pemilihan pasangan atau proses perkembangan hubungan . Larson (1988) mendefinisikan kesiapan menikah sebagai evaluasi subjektif dari kesiapan diri sendiri untuk dapat mengambil tanggung jawab dan menjawab tantangan dari pernikahan (dalam Badger, 2005). 

Wiryasti (2004) mendefinisikan kesiapan menikah sebagai kemampuan individu untuk menyandang peran barunya, yaitu sebagai suami atau istri dan digambarkan oleh adanya kematangan pribadi, pengalaman dalam menjalin hubungan interpersonal, usia minimal dewasa muda, serta adanya sumber finansial dan studi yang telah selesai. Jadi, kesiapan menikah adalah kesiapan atau kemampuan individu untuk menjalani kehidupan baru sebagai suami atau istri yang telah matang secara emosi dan finansial serta sudah menjalin hubungan kedekatan dengan orang lain dan berada di tahap perkembangan dewasa muda 

2.1.3 Ragam Pendapat Mengenai Kesiapan Menikah 

Sejalan dengan definisi kesiapan menikah yang telah dibangun oleh Holman & Li (1997),   Holman & Li (1997) menjelaskan mengenai faktor-faktor penting yang mempengaruhi kesiapan menikah seorang individu dalam DeGenova (2008), yaitu: 

1) Usia saat menikah 
Pasangan yang menikah pada usia remaja biasanya menikah dikarenakan oleh kehamilan diluar pernikahan, hal ini menyebabkan mereka harus meninggalkan sekolah dan menerima status sebagai pegawai rendahan yang menyebabkan kerumitan pada pernikahan tersebut (Holman & Li, 1997 dalam DeGenova, 2008). 

2) Tingkat kedewasaan dari pasangan yang akan menikah

Remaja biasanya tidak cukup dewasa untuk menghadapi hubungan pernikahan dikarenakan kurangnya kemampuan komunikasi, rasa cemburu atau kurangnya rasa percaya (Booth & Edwards, 1985 dalam DeGenova, 2008). 

3) Waktu menikah

Beberapa pasangan yang menikah pada waktu yang tidak sesuai dengan waktu yang telah direncanakan, sehingga hal ini membuat pasangan tersebut merasa kurang bergairah dengan perkawinan itu sendiri. 

4) Motivasi untuk menikah

Kebanyakan individu menikah dengan alasan pemenuhan cinta, companionship, dan keamanan namun, ada pula yang menikah dengan tujuan agar dapat terbebas dari situasi hidup yang tidak meyenangkan, untuk menyembuhkan ego yang telah rusak, atau membuktikan bahwa mereka memang layak untuk menikah. beberapa individu menikahi dan tertarik pada orang yang mereka pikir perlu diperhatikan. 

5) Kesiapan untuk ekslusvitas seksual

Biasanya pasangan memiliki keinginan terhadap ekslusivitas seksual. Jika seseorang tidak memiliki kesiapan terhadap hal ini, maka, kemungkinan mereka belum siap untuk menikah. 

6) Emansipasi emosional dari orang tua

Individu harus sudah siap untuk memberikan penghasilan dan afeksi kepada pasangannya bukan kepada orang tua.

7) Tingkat pendidikan, aspirasi vokasional dan derajat pemenuhan

Pada umunya, seseorang dengan tingkat aspirasi pendidikan dan vokasional yang rendah akan menikah lebih awal. Jika seseorang memiliki aspirasi yang tinggi, biasanya mereka akan menunda waktu menikah sampai mereka menyelesaikan sekolahnya dan akan melakukan penundaan untuk memiliki anak setelah menikah. 
Mengacu dari alat ukur PREPARE/ENRICH, Fowers & Olson (1996) merumuskan 4 (empat) area besar dalam kesiapan menikah yang mengukur nilai secara keseluruhan apakah pasangan puas akan hubungan romatisnya. Area ini dibagi menjadi beberapa sub-area, yaitu Personality Issues (terdiri dari Assertiveness, Self confidence, Avoidance dan Partner dominance), Intrapersonal Issues (terdiri dari Idealistic Distortion Spiritual Beliefs, Leisure activities, dan Marriage expectation), Interpersonal Issues (terdiri dari Communication, Conflict Resolution, parenting expectations, partner style and habits, Relationship roles dan Sexual relationship), External Issues (terdiri dari Family and friend, Financial management, Family closeness dan Family flexibility)
Mengacu pada sample report dari PREPARE/ENRICH (Olson & Larson, 2008), akan dijelaskan beberapa definisi dari area kesiapan  menikah di atas. Area intrapersonal issues terkait pada dinamika yang terjadi di dalam diri individu terkait isu kesiapan menikah, terdiri dari:
1) Idealistic Distortion: mengukur seberapa jauh seseorang mampu mengubah hubungannya ke arah yang lebih positif. 
2) Spiritual beliefs: mengukur kesamaan dan perbedaan dalam kepercayaan yang di anut dan apakah agama tersebut menjadi sumber kebahagiaan atau menjadi sumber ketegangan bagi pasangan tersebut.
3) Leisure activities: mengukur kepuasan pasangan terhadap kualitas dan kuantitas waktu luang yang dihabiskan bersama
4) Marriage expectations: mengukur sejauh mana pasangan bersikap realistis atau tidak mengenai konsep cinta, perkawinan dan tantangan dalam kehidupan pernikahan. 

Area interpersonal issues terkait dengan dinamika yang terjadiantara individu dengan pasangannya terkait dengan kesiapan menikah, yaitu: 
1) Communication: mengukur bagaimana pasangan merasakan mengenai kualitas dan kuantitas dalam berbagi perasaan, mengerti perasaan satu sama lain dan menjadi pendengar yang baik bagi pasangannya (Olson & Larson, 2008).
2) Conflict resolution: melihat kemampuan pasangan dalam mendiskusikan masalah dan mencari solusi dari perbedaan pendapat. 

3) Parenting expectations: melihat opini pasangan tentang memulai keluarga, mendisiplinkan anak dan berbagi kewajiban sebagai orang tua. 

4) Partner style and habits: mengukur kepuasan setiap individu dengan karakteristik personal dan kebiasaan yang dimiliki pasangan mereka. 

5) Relationship roles: mengukur ekspektasi dari pasangan mengenai bagaimana pemgambilan keputusan dan pembagian tanggung jawab dalam rumah tangga. 

6) Sexual expectations: mengukur kepuasan pasangan terhadap afeksi yang didapatkan dari hubungan tersebut. 

Area external issues mengacu  pada isu yang menunjang kehidupan rumah tangga setelah menikah, yaitu: 
1) Financial management: mengukur bagaimana pasangan melakukan perencanaan keuangan dan membuat keputusan finansial. Pada aspek ini regulasi emosi menjadi penting karena merupakan salah satu stresor umum dalam pernikahan (Olson & Larson, 2008).
2) Family and friends: mengukur kepuasan pasangan dengan hubungan mereka terhadap keluarga dekat dan kolega. 

3) Family closeness: kedekatan emosional yang dirasakan oleh seorang individu terhadap keluarga asalnya. 

4) Family flexibility: kemampuan keluarga untuk menyesuaikan perubahan pada peran, kepemimpinan dan kedisiplinan. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan Fowers & Olson (1996), Olson & DeFrain (2006) memaparkan dampak yang akan diterima bagi pasangan yang memiliki skor kesiapan menikah yang baik, yaitu realistis akan tantangan dalam kehidupan pernikahan, mampu berkomunikasi dengan baik terhadap pasangannya, dapat melakukan resolusi konflik dengan baik, mampu menerima kepribadian pasangan, memiliki kesepakatan mengenai agama dan nilai etis, memiliki hubungan yang setara (equalitarian) dan memiliki keseimbangan akan aktivitas yang dilakukan diri sendiri dan bersama pasangan.
2.1.4 Komponen Kesiapan Menikah 


Wiryasti (2004) mengembangkan modifikasi inventori kesiapan menikah dan mengukur serta menjabarkan aspek-aspek kesiapan menikah. Aspek-aspek ini didapatkan dari hasil studi literatur yang membandingkan berbagai aspek kesiapan menikah dari beberapa ahli seperti Holman & Li (1997) dan Fowers & Olson (1996). Aspek kesiapan menikah yang diukur oleh Wiryasti (2004) adalah sebagai berikut: 

1) Komunikasi 

Komunikasi adalah cara yang digunakan individu untuk membentuk dan membangi suatu arti, baik secara verbal maupun non-verbal. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik merupakan sebuah keterampilan yang esensial dan sangat membantu yang harus dikuasai oleh individu agar dapat menikmati hubungan dengan pasangannya (Olson & DeFrain, 2006). Komunikasi yang baik merupakan syarat bagi pernikahan yang sukses (DeGenova, 2008). Komunikasi yang baik mencakup kejujuran dan empati yang dapat membantu pasangan mencapai kesepahaman bersama tentang pernikahan mereka dan dapat membuat hubungannya lebih tahan terhadap stressor yang berpotensi menganggu kestabilan hubungan (Wiryasti, 2004). 

Kejujuran diperlukan untuk mengklarifikasi perasaan serta menghindari kesalahpahaman dan kemarahan (Risnawaty, 2003 dalam Wiryasti, 2004). Pasangan yang memiliki kemampuan empati dapat mendengarkan secara aktif dan penuh perhatian terhadap apa yang dibicarakan pasangan (Wiryasti, 2004). 

2) Keuangan

Kondisi keuangan merupakan stresor yang paling umum dirasakan oleh pasangan (Olson & DeFrain, 2006). Masalah keuangan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan rumah tangga untuk meningkatkan standar kehidupan keluarga dan memenuhi kebutuhan hidup dari masing-masing anggota keluarga seperti keperluan rumah, makanan, biaya tansportasi, kesehatan, rekreasi, pendidikan dan kebutuhan lainnya (DeGenova, 2008). Masalah keuangan juga seringkali menjadi pemicu utama terjadinya perceraian dan munculnya berbagai masalah pernikahan. Kestabilan keuangan menjadi suatu hal yang penting dalam pernikahan sebagai membantu memenuhi kebutuhan hidup dan peningkatan standar kehidupan (Wiryasti, 2004). 
3) Anak dan Pengasuhan

Salah satu tujuan menikah adalah untuk melegitimasi kehamilan dan memiliki anak (Duvall & Miller, 1985 dalam Wiryasti, 2004). Pasangan harus memiliki cara yang disepakati bersama mengenai segala hal yang berhubungan dengan perencanaan yang berkaitan dengan anak dan pengasuhan (Fowers & Olson, 1989). Area ini berkaitan dengan sikap dan perasaan pasangan yang hendak menikah untuk memiliki dan membesarkan anak, perencanaan masa depan untuk anak, dan pengaruh kehadiran anak terhadap hubungan suami-istri (Fowers & Olson, 1989 dalam Wiryasti, 2004). 

4) Pembagian Peran Suami dan Istri

Area ini menjelaskan mengenai persepsi dan sikap individu dalam memandang peran-peran dalam rumah tangga serta kesepakatan dalam pembagian peran yang akan mereka jalani setelah menikah. Adanya pembagian peran dalam pernikahan menciptakan keadilan mengenai tugas apa saja yang harus dilakukan oleh suami dan istri, serta meningkatkan kepuasan dalam pernikahan (DeGenova, 2008). DeGenova (2008) menyatakan bahwa kesepakatan mengenai pembagian peran dalam rumah tangga adalah hal yang penting. Adanya ketidaksetaraan dalam pembagian peran suami-istri akan menurunkan kepuasan pernikahan (Olson & DeFrain, 2006). 

Cox (dalam Wiryasti, 2004) membedakan tipe peran dalam kehidupan pernikahan, yaitu tipe tradisional dan tipe egalitarian. Pasangan dengan tipe pembagian peran tradisional akan membagi peran berdasarkan jenis kelamin. Suami sebagai pencari nafkah dan istri sebagai ibu rumah tangga serta pengasuh anak. Pasangan dengan tipe pembagian peran egalitarian akan membagi peran secara domestik dan setara. 
5) Latar Belakang Pasangan dan Relasi dengan Keluarga Besar

Setiap pernikahan dipengaruhi oleh latar belakang masing-masing individu yang menikah, seperti nilai, sikap dan kebiasaan yang dibawa dalam hubungan mereka (DeGenova, 2008). Ketika pasangan menikah, mereka tidak hanya menikah dengan pasangannya, tetapi juga menikah dengan keluarga pasangan serta lingkungan social dari pasangan masing-masing (Olson & DeFrain, 2006). 
6) Agama 

Agama merupakan hal yang penting dalam mempengaruhi sikap dan kesiapan menikah individu terhadap pernikahan (Mosko & Pistole, 2010). Pasangan yang melakukan aktivitas keagamaan yang sama, nilai keagamaan yang sama dan berorientasi pada agama yang dimanifestasukan dalam perilaku religius akan memiliki kesuksesan dalam pernikahan (DeGenova, 2008). Peran agama dalam kesiapan menikah berkaitan dengan makna dari keyakinan religius dan praktiknya di dalam sebuah ikatan pernikahan (Olson & DeFrain, 2006). 
7) Minat dan Pemanfaatan Waktu Luang

Pemanfaatan waktu luang bersama pasangan meliputi adanya ekspektasi untuk bisa menghabiskan waktu bersama pasangan yang berkontribusi dalam memprediksi kepuasan individu dalam hubungan (Fowers & Olson, 1989). Pasangan individu yang memiliki minat sama dan sering melakukan kegiatan bersama akan memiliki kepuasan hubungan yang lebih tinggi (DeGenova, 2008).

8) Perubahan pada Pasangan dan Pola Hidup

Pada masa awal pernikahan suami dan istri yang baru menikah tentunya harus melakukan adaptasi dalam kehidupan menikah untuk mencapai kepuasan dalam pernikahan tersebut (DeGenova, 2008). Adaptasi ini mencakup adanya perubahan pada diri pasangan dan pola hidup pasangan yang seringkali terjadi saat menikah, seperti mengemban peran baru sebagai suami/istri dan nantinya menjadi orang tua (Holman & Li, 1997). 
2.2 Regulasi Emosi
2.2.1 Definisi Regulasi Emosi
Regulasi emosi adalah proses yang terjadi saat seorang individu mempengaruhi emosi yang dimiliki, ketika emosi tersebut muncul, dan bagaimana individu mengalami dan mengekspresikan emosi tersebut (Gross, 2002). Regulasi emosi mengacu pada perubahan yang diasosiasikan dengan emosi yang aktif, dalam konteks ini termasuk emosi itu sendiri (perubahan intensitas atau durasi) atau proses psikologis lainnya, seperti memori dan interaksi sosial (Eiensberg & Spinrad, 2004). 

Istilah regulasi emosi menunjukkan dua tipe dari fenomena regulasi. Pertama, emosi sebagai pengatur mengacu kepada perubahan yang muncul sebagai hasil emosi yang aktif. Kedua, emosi sebagai hal yang diregulasi yang mengacu kepada perubahan yang terjadi didalam emosi yang aktif. Di dalam kasus ini termasuk perubahan dalam valensi emosi, intensitas, waktu dan terjadi pada seorang individu atai antar individu seperti mengurangi stress dengan menenangkan diri atau seorang anak yang tersenyum dapat merubah suasana hati sang ibu menjadi lebih baik (Cole et al. 1994, dalam Eiensberg & Spinrad, 2004). Jadi, regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk mengontrol dan merubah emosi yang ditampilkan sesuai dengan situasi yang sedang terjadi. 

2.2.2 Proses Model Regulasi Emosi
Proses model regulasi emosi menunjukkan begaimana strategi spesifik dapat membedakan waktu dari respon emosional berlangsung (Gross, 2002). Terdapat 5 (lima) proses tejadinya regulasi emosi, yaitu: 

1. Situation selection

Keadaan dimana individu mendekati atau menghindar dari individu lain, tempat atau benda tertentu dalam meregulasi emosi. Pada tahap ini, seorang individu akan mengambil tindakan untuk membuatnya lebih mungkin berada dalam situasi yang diharapkan memunculkan emosi yang ingin dimiliki. Situation selection mengarah kepada bagian dari pilihan yang diambil dengan maksud melihat konsekuensi masa depan dari tindakan yang dilakukan dalam memberikan respon emosional. 

2. Situation modification

Tahap ini menekankan pada problem-focused coping atau primary control (Lazarus & Folkman, 1984, Rothbaum, Weisz, & Snyder, 1982 dalam Gross, 2002). Individu memiliki kecenderungan untuk memodifikasi situasi secara langsung untuk merubah dampak emosional dan membangun bentuk dari regulasi emosi. 
3. Attentional deployment

Mengacu pada aktivitas individu untuk mempengaruhi respon emosional dengan langsung memfokuskan perhatian dalam situasi yang sedang terjadi. Pada tahap ini, Atensi atau perhatian digunakan untuk memilih berbagai macam situasi internal yang ada bagi seorang individu. 

4. Cognitive change

Tahap ini merupakan usaha individu untuk mengubah satu atau lebih penilaian yang dipertimbangkan dapat mengarahkan kepada emosi yang berbeda. Hal ini mengacu kepada merubah penilaian yang merubah signifikansi situasi emosional dengan merubah bagaimana seseorang berpikir mengenai situasi tersebut atau kapasitas seseorang untuk mengelola tuntutan lingkungan. Cognitive reappraisal merupakan bentuk dari perubahan kognitif yang mengacu pada merubah makna situasi agar muncul perubahan pada respon emosi dari individu. 

5. Response modulation

Tahap ini terjadi di akhir proses pemunculan emosi yang dimana menekankan pada mempengaruhi respon psikologis, pengalaman dan respon perilaku yang langsung secara relatif. Expressive suppression merupakan bentuk dari modulasi respon yang mengacu pada sebuah percobaan untuk mengurangi perilaku emosi yang ekspresif. 

2.2.3 Strategi Regulasi Emosi


Terdapat dua model strategi dalam proses melakukan regulasi emosi (Richards, Butler, & Gross, 2003), yaitu:

1) Cognitive Reappraisal 

Strategi ini digunakan sebelum situasi terjadi (antecedent-focused), yaitu terjadinya perubahan kognitif yang dimana seorang individu menginterpretasikan situasi yang memiliki potensi untuk memunculkan emosi dengan cara merubah dampak emosional. Penelitian menyatakan bahwa cognitive reappraisal memiliki dampak besar tehadap respon emosional. Dalam konteks situasi yang tidak mengenakkan, strategi regulasi ini mencoba melihat situasi untuk memikirkan cara bagaimana untuk mengurangi stimulus aversif
Pasangan dengan strategi ini akan mencoba untuk merubah cara pandang pasangan saat mendisukusikan isu yang akan terjdai diantara mereka. Cara yang dilakukan bisa dengan mempertimbangkan aspek negatif dan positif dari setiap pengambilan keputusan yang akan diambil dan meninjau dampak jangka panjang serta implikasinya pada hubungan mereka (Richards, Butler & Gross, 2005).

2) Expressive Supression 

Strategi ini digunakan saat suatu kejadian telah terjadi (response-focused) dan menghasilkan stimulus aversif yang dimana memicu munculnya impuls emosional. Strategi ini merupakan bentuk regulasi emosi yang menghambat manifestasi perilaku terkait dengan emosi yang dirasakan. Dalam konteks situasi yang negatif, misalnya sepasang kekasih sedang mengalami konflik dalam hubungan mereka, ekspresi emosi yang muncul adalah wajah yang merengut dan nada bicara yang tinggi, dengan strategi ini, pasangan mencoba menghambat emosi aversif tersebut. 
2.3 Emerging Adulthood
2.3.1 Definisi


Pemahaman teoritis dan empiris dari perkembangan tahap awal pada kedewasaan telah melalui revisi kontemporer. Arnett (2000; 2004; 2006) memperkenalkan teori emerging adulthood untuk menjelaskan mengenai perpanjangan periode perkembangan antara masa remaja dan dewasa muda antara usia 18-25 tahun (Arnett, 2004) atau 18-29 tahun (Arnett, 2013). Teori dari emerging adulthood menekankan pengalaman psikologis dan subjektif dari individu yang dicirikan dengan periode usia eksplorasi identitas, merasa “ditengah-tengah”, mengalami ketidakstabilan, fokus diri dan terbukanya berbagai macam kemungkinan dalam hidup. 

Emerging adulthood tertanam secara historis dan dibangun secara kultural (Arnett 1998; 2006). Dalam tahapan perkembangan ini individu akan menerima kontrol terbesar dalam kejadian hidup mereka. Temuan ini adalah refleksi dari emerging adulthood sebagai self-focused age, sebuah periode dimana seorang individu memiliki kebebasan untuk membuat pilihan yang mereka inginkan.
2.3.2 Karakteristik Emerging Adulthood

Arnett (2004) menyatakan 5 (lima) fitur utama yang sangat membedakan emerging adulthood dengan tahap perkembangan remaja dan dewasa muda, yaitu:
a. The age of identity explorations

Fitur utama dari emerging adulthood adalah saat dimana para pemuda mengeksplorasi kemungkinan dalam kehidupan mereka mengenai berbagai macam hal, khususnya percintaan dan pekerjaan. Pada tahap ini, emerging adults mengklarifikasi identitas mereka, memperdalam siapa mereka sebenarnya dan apa yang mereka inginkan dalam kehidupannya. Pada tahap ini, individu diberikan kesempatan terbaik untuk melakukan self-exploration (eksplorasi diri). Emerging adults menjadi lebih mandiri dibandingan pada tahapan remaja.  

b. The age of instability

Eksplorasi yang dilakukan oleh emerging adults dan berbagai perubahan pilihan dalam percintaan dan pekerjaan membuat emerging adults dipenuhi oleh periode intens dalam hidup serta ketidakstabilan. Salah satu ilustrasi ketidakstabilan dalam kehidupan emerging adulthood adalah bagaimana mereka mulai tidak tinggal dirumah orangtua dan mulai hidup sendiri, tetapi setelah itu mereka dapat merubah keputusan tersebut dan mulai tinggal dengan teman dekatnya. Dalam keadaan ini, eksplorasi dan ketidakstabilan berjalan secara bersamaan. 

c. The self-focused age

Dengan memfokuskan diri emerging adults mengembangkan kemampuan untuk kehidupan sehari-hari, mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai diri sendiri, apa yang diinginkan dalam hidup dan mulai membangun dasar untuk menjadi individu yang lebih dewasa. Hal ini sangat normal, sehat dan sementara. Tujuan dan self-focus age adalah self-sufficiency, yaitu belajar untuk berdiri sendiri untuk memenuhi kebutuhan, self-sufficiency dilihat sebagai tahap yang harus dilakukan sebelum berkomitmen dalam cinta dan pekerjaan.

d. The age of feeling in-between

Eksplorasi dan ketidakstabilan dari emerging adulthood memberikan kualitas dari periode ‘di antara’ remaja, saat masih banyak individu yang masih hidup dengan orangtuanya dan melanjutkan sekolah tingkat menengah, sedangkan dewasa muda kebanyakan sudah menikah dan menjadi orangtua serta memiliki hidup yang mulai stabil. Berada dipertengahan dua tahapan perkembangan ini, emerging adulthood merasa harus mencari tahu lebih mengenai hidupnya dan merasa hidupnya masih belum mapan. 

e. The age of possibilities

Emerging adulthood adalah age of possibilities, merupakan periode dimana saat arah kehidupan seseorang belum begitu ditentukan. Usia 18-25 tahun merupakan usia dengan harapan serta ekspektasi tinggi, hal ini dikarenakan beberapa mimpi dan pencapaian individu sedang ditantang dalam kehidupan nyata. Emerging adults melihat masa depan dengan membayangkan pekerjaan dengan gaji tinggi, memuaskan serta pernikahan yang seumur hidup, bahagia serta anak-anak yang pintar. 
2.3.3 Emerging Adulthood Etnis Tionghoa


Nilai budaya menentukan kapan dan bagaimana seorang individu mengasumsikan tanggung jawab sebagai orang dewasa dan hal ini menginformasikan durasi dan awal mula dari emerging adulthood (Arnett, 2000,2011). Bagi emerging adulthood yang berdarah etnis tionghoa, memiliki kontrol emosi dari diri sendiri atau orang lain menjadi kriteria untuk memasuki tahap adulthood (Nelson, et al, 2004 dalam Konstam, 2014). Etnis tionghoa menganggap diri mereka memiliki kepentingan besar dalam hal merefleksikan obligasi terhadap orang lain (Badger, Nelson, & Barry, 2006).
2.4 Tunangan 



Tahap tunangan (engagement) merupakan pengakuan publik dimana pasangan yang akan menikah berencana dan berintensi untuk melangsungkan pernikahan. Pertunangan merupakan tahap menengah antara masa pacaran (courtship) dan pernikahan setelah pasangan menyatakan intensi untuk menikah. pertunangan dapat bersifat informal, yaitu saat dimana pasangan telah memiliki pemahaman untuk menikah (DeGenova, 2008). Secara tradisional, pertunangan dapat dilakukan dengan bertukar cincin tunangan atau barang lain yang menjadi simbol bahwa di masa depan, kedua individu ini akan menikah. 
Dewasa ini, tanggal pernikahan yang telah ditetapkan merujuk dari tanggal pasangan tersebut bertunangan (DeGenova, 2008). Dengan bertunangan, pasangan sudah mengenal dan akan lebih lagi mengenal lebih dalam mengenai siapa pasangannya sebenarnya, latar belakang keluarganya, terikat secara emosional dan biasanya ada yang mengikuti konseling pra-nikah (Knox & Schacht, 2010).  
2.5 Kerangka Berpikir


Kesiapan menikah adalah kemampuan individu untuk menampilkan dirinya di dalam peran-peran pernikahan (Holman & Li, 1997). Peran dalam pernikahan yang dimaksud adalah menjalani peran sebagai suami dan istri (Wiryasti, 2004). Selain kemampuan subjektif yaitu siap menjadi suami dan istri, kesiapan menikah juga harus digambarkan oleh kesiapan eksternal. Kesiapan eksternal digambarkan oleh adanya kematangan pribadi (mental dan emosional), usia minimal dewasa muda, memiliki pengalaman dalam menjalani hubungan kedekatan, kesiapan finansial dan studi yang telah selesai (Wiryasti, 2004). 


Penelitian ini melihat kesiapan menikah pada emerging adult etnis tionghoa. Hal ini dikarenakan etnis Tionghoa merupakan salah satu etnis pendatang di Indonesia yang masih menjalani kebudayaan asli dari negeri Tiongkok walaupun sudah lama berdomisili di Indonesia Dalam konteks kehidupan pernikahan, etnis Tionghoa melihat pernikahan sebagai bakti kepada leluhur dan orang tua dan pernikahan juga dilihat sebagai sebuah simbol kedewasaan. (Suliyati, 2013). 

Tradisi masyarakat Tiongoa melarang terjadinya perceraian dan poligami. Hal ini dikarenakan perceraian dan poligami akan mencemarkan nama baik keluarga yang bersangkutan (Koentjaraningrat, 1976). Berdasarkan fakta di atas, terlihat bahwa pasangan yang akan menikah dalam masyarakat Tionghoa harus benar-benar siap akan peran baru sebagai seorang suami atau istri, mampu berbagi tanggung jawab, dewasa dalam menyikapi tantangan kehidupan pernikahan dan memiliki kehidupan yang mapan sebagai seorang individu. 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan peneliti, peneliti belum menemukan hasil penelitian yang secara langsung menyatakan bahwa kesiapan menikah dan regulasi emosi adalah dua hal yang saling terkait secara langsung, tetapi, kesiapan menikah dan regulasi memiliki kontribusi dalam hubungan kedekatan dan kehidupan pernikahan. Dua variabel ini sama-sama menjadi prediktor untuk kepuasan pernikahan (Holman, Larson, & Harmer, 1994., Bloch, Haase, & Lavenson, 2014). Keterkaitan kedua variabel ini dapat ditinjau dari sisi faktor yang mempengaruhi kesiapan menikah, yaitu usia dan kematangan individu. 

Carstensen dan rekan (1995) menemukan ciri khas dari tujuan dilakukannya regulasi emosi akan bertambah seiring usia individu (Carstensen, 1995 dalam Gross, 1998) dan kontrol emosi juga akan bertambah bersamaan dengan usia individu (Gross et al., 1997). Dalam konteks kesiapan menikah, seseorang dikatakan siap menikah dengan usia minimal dewasa muda (Wiryasti, 2004). Jadi, seiring bertambahnya usia, seseorang akan semakin matang secara emosional dan semakin siap untuk menikah, serta, individu akan memiliki stabilitas dan kontrol emosi yang lebih baik (Zimmermann & Iwanski, 2014). 

Kesiapan menikah dan regulasi emosi juga terkait melalui aspek komunikasi dari kesiapan menikah. Aspek ini termasuk pada area interpersonal issues yang ingin melihat dinamika hubungan romantis yang terjadi diantara indivu dan pasangannya terkait dengan kesiapan menikah (Olson & Larson, 2008). Menurut Fowers & Olson (1996) dan Olson & Larson (2008), komunikasi dalam kesiapan menikah  termasuk pada area interpersonal yang mengukur bagaimana pasangan merasakan mengenai kualitas dan kuantitas dalam berbagi perasaan, mengerti perasaan satu sama lain dan menjadi pendengar yang baik bagi pasangannya. Komunikasi menjadi hal yang penting karena, komunikasi yang baik akan memberikan ruang bagi pasangan untuk saling jujur, terbuka dan mencapai kesepakatan bersama (Wiryasti, 2004). Regulasi emosi membantu terjalinnya komunikasi yang baik antar pasangan. 

Pasangan yang memiliki regulasi emosi yang baik akan memiliiki kontrol emosi yang baik pula sehingga komunikasi antar pasangan akan berada pada keadaan gairah emosional yang tidak aversif dan kondusif untuk melakukan komunikasi yang efektif, sehingga, tercipta keadaan yang nyaman bagi pasangan untuk saling bertukar informasi, perasaan dan pikiran (Bloch, Haase & Lavenson, 2014). Hal ini juga berlaku sebaliknya, penelitian dari Bloch, Haase & Lavenson (2014) menyatakan bahwa seseorang yang mampu membangun komunikasi yang baik dengan lawan bicaranya, diasosiasikan memiliki regulasi emosi yang baik pula. Karena, di dalam komunikasi yang baik, kedua individu harus dapat memberikan ruang bagi pasangannya untuk terbuka, jujur dan mendegarkan apa yang menjadi topic pembicaraan dengan seksama. 

Keterkaitan kesiapan menikah dengan regulasi emosi dapat ditinjau dari sisi intrapersonal issues (Fowers & Olson, 1996). Intrapersonal issues mengacu pada dinamika hubungan romantis yang terjadi di dalam diri pasangan terkait dengan kesiapan menikah. Salah satu aspek yang termasuk di dalam kelompok ini adalah kepercayaan spiritual/agama (spiritual beliefs). Aspek ini mengukur kesamaan dan perbedaan dalam kepercayaan yang dianut dan apakah agama tersebut menjadi sumber kebahagiaan atau menjadi sumber ketegangan bagi pasangan tersebut (Olson & Larson, 2008). Pasangan yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik akan cenderung menggunakan pemikiran rasional dalam membicarakan mengenai persamaan dan perbedaan terkait dengan agama (Emmons, 2005). Hal ini juga berlaku sebaliknya, individu yang memiliki keyakinan akan agamanya, menjalani perintah agama dan mampu melihat isu perberbedaan keyakinan secara rasional, cenderung akan dilihat sebagai individu yang memiliki kontrol emosi yang baik dan mengerti tentang topic agama yang sedang di diskusikan (Emmons, 2005). 

Selain itu, keterkaitan diantara kedua variabel terdapat pada area external issues dari Fowers & Olson (1996), area ini menekankan pada isu yang akan menunjang kehidupan pernikahan . salah satu sub-area dari domain ini adalah financial management (pengaturan keuangan). Aspek ini melihat bagaimana pasangan melakukan perencanaan keuangan dan membuat keputusan finansial. Pada aspek ini regulasi emosi menjadi penting karena merupakan salah satu stresor umum dalam pernikahan (Olson & DeFrain, 2006). Individu atau pasangan yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik akan dapat mencapai kesepakatan keuangan tanpa harus saling bersitegang dalam menghadapi isu keuangan yang muncul di dalam hubungan mereka. 

Dalam konteks hubungan jangka panjang, khususnya pernikahan, regulasi emosi menjadi hal yang sangat penting. Regulasi emosi didefinisikan sebagai proses untuk merubah dan mengontrol pengalaman emosional. Gross (2007) menyatakan bahwa setiap individu memliki strategi yang berbeda dalam merubah dan mengontrol pengalaman emosional tersebut. Kedua strategi tersebut adalah cognitive reappraisal (Fokus pada keadaan) dan expressive suppression (Fokus pada stimulus dan respon). Individu akan cenderung memilih strategi yang dianggap sesuai dan biasanya pemilihan strategi ini merupakan bawaan.

Regulasi emosi menjadi upaya atau strategi pasangan untuk merubah atau menghentikan emosi negatif atau untuk menurunkan ekspresi berlebihan dari sebuah respon yang telah muncul (Richards, Butler & Gross, 2003). Pada keadaan emosi yang terkontrol, pasangan akan menjadi lebih kolaboratif dan produktif dalam membangun komunikasi, bernegosiasi, berekspresi dan berdiskusi demi meningkatkan kualiatas hubungan yang lebih baik lagi (Wile, 2002 dalam Bloch, Haase & Lavenson, 2014). Oleh karena itu, regulasi emosi menjadi penting dalam studi mengenai kesiapan menikah. 



Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Hubungan Regulasi Emosi dengan Kesiapan

Menikah Pada Emerging Adulthood dalam Lingkup Masyarakat

Tionghoa
2.6 Asumsi Penelitian

Asumsi dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara dimensi cognitive reappraisal pada varibel regulasi emosi dengan kesiapan menikah dan adanya hubungan positif antara dimensi expressive suppression pada variabel regulasi emosi dengan kesiapan menikah. Artinya, diasumsikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang searah. Jadi, individu yang memiliki kemampuan cognitive reappraisal yang baik, maka individu tersebut memiliki kemampuan menyandang peran baru dalam pernikahan dengan baik. Serta, individu yang memiliki kemampuan expressive suppression yang baik akan memiliki kemampuan menyandang peran baru dalam pernikahan dengan baik pula, dan ini berlaku sebaliknya. 
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